ABSTRAK

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki peranan
penting dalam perekonomian suatu negara. Bank merupakan suatu lembaga
yang mempunyai kewenangan untuk menghimpun dana masyarakat dan
menyalurkan kembali baik dalam bentuk kredit maupun lainnya untuk
menunjang taraf hidup orang banyak, Semakin pesatnya pertumbuhan ekonomi
juga membuat masyarakat sadar kebutuhan akan keamanan dalam menyimpan
dananya semakin tinggi sechingga harus lebih sclektif dalam memilih lembaga
perbankan. Mulai dari bank lokal sampai dengan bank asing harus memiliki
catatan laporan yang baik sehingga dapat dipercaya oleh masyarakat untuk
menyimpan dana maupun investasi.

Dalam memenuhi kriteria yang diajukan, maka pihak bank juga harus
dapat terus meningkatkan kinerjanya sehingga bisa mendapatkan aset lebih
besar seperti HSBC Bank yang bertaraf internasional. Begitu juga dengan
Bank Mandiri. Untuk dapat mewujudkan kriteria menjadi bank bertaraf
internasional, Bank Mandiri dapat membandingkan hasil kinerjanya dengan
kinerja dari HSBC Bank

. Hal tersebut dapat dilakukan dengan dengan pengumpulan data
sekunder periode 2007-2009 yang didapatkan dari situs resmi Bank Indonesia
maupun Bank yang bersangkutan yang diperlukan dalam pengolahan data
untuk mengukur rasio keuangan seperti rasio likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas.

Dari hasil perhitungan rasio keuangan yang dilakukan, terbukti bahwa
kinerja yang dihasilkan oleh Bank Mandiri dar: tingkat likuiditas, keamanan,
maupun keuntungan mampu bersaing dengan kinerja HSBC Bank sebagai
bank asing bertaraf internasional. Oleh karena itu, Bank Mandiri sebagai bank
lokal untuk dapat mewujudkan sebagai bank bertaraf internasional terbuka
lebar.
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